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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan diatas maka 

peneliti dapat memperoleh kesimpulan melalui hasil observasi dan wawancara di 

lapangan sebagai berikut: 

1. Peningkatan produktifitas 

 

Upaya-upaya nelayan tradisional di DesaWaiwadan yang tergolong miskin 

dalam menanggulangi kemiskinaan , mereka harus memiliki pekerja sampingan 

seperti petani, tukang kayu, dan buru bangunan ,serta usaha sampingan lain yang 

dilakukan oleh istri sehingga bisa menambah pendapatan keluarga.dengan adanya 

bantuan dari pemerintah berupa alat tangkap ikan dan box pengawet, akan tetapi 

bantuan tersebut tidak tersalurkan dengan baik dan ada beberapa nelayan dalam 

ketidakmampuan dalam mengelola bantuan tersebut merupakan kendala tersendiri. 

2. Peningkatan kepedulian dan kerjasama kelompok 
 

Dengan adanya pembentukan kelompok nelayan tersebut dalammata 

pencarianya sebagai penagkp ikan dengan peralatan yang berbeda-beda , hal ini akan 

berpengaruh terhadap perekonomian masing-masing kelompok nelayan dan secara 

otomatis pula akan mempengaruhi pula akan bentuk fisik hunianya. 



110 

 

 

 
 

3. Pendapatan 
 

Terbatasnya kualitas sumber daya manusia nelayan sehingga memperkecil 

kesempatan nelayan untuk berwira usaha selain melaut. Pendidikan yang rendah juga 

mempersulit nelayan untuk memperoleh pekerjaan lain, sementara itu mahalnya 

kebutuhan pokok membuat nelayan kewalahan memenuhi dalam kebutuhan hidup. 

Jika kebijakan pembangunan, baik kebijakan perikanan atau kebijakan pembangunan 

lain tidak memihak kepada nelayan tradisional , akibatanya mereka tidak leluasa 

meningkatkan hasil produksi penangkapan ikan , padahal nelayan masih memegang 

peran penting dalam usaha perikanan. 

4. Keadaan tempat tinggal 
 

Kondisi rumah nelayan Desa Waiwadan umumnya berada pada keadaab yang 

tidak beraturan. Kondisi tersebut memperlihatkan bawah kelompok nelayan di desa 

waiwadan sangat memperhatikan di liha dalam segi keamanan dan kenyamanan 

tempat tinggal mereka. 

5. Fasilitas tempat tinggal 

 

Fasilitas tempat tinggal nelayan yang ada di Desa Waiwadan belum 

termaksud kriteria rumah sehat, hal ini terutama dapat dilihat dari belum terpenuhinya 

fasilitas yang ada untuk rumah sehat seperti : tidak adanya MCK dalam rumah, belum 

adanya aliran air bersi yang cukup baik,dan pembuangan samph yang masih 

dilakukan di sembarang tempat. 
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6.2. SARAN 

 

 Untuk mengatasi kemiskinan para nelayan harus menambah modal usaha 

untuk pekerja sampingan 

 Kepada Dinas Kelautan dan Perikanan diharapkan dapat memberikan 

bantuuan kepada nelayan tradisional berupa kapal penangkapan ikan, cara 

berwira usaha, serta tata cara pengelolaan keuangan keluarga. 

 Pendidikan anak nelayan seharusnya lebih diperhatikan lagi orang tuanya 

agar tidak adanya anak nelayan yang putus sekolah lagi. Kesehatan 

masyarakat nelayan dapat ditingkatkan dan diperhatikan lagi agar 

terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat supaya terjaga dan terhindar 

dari berbagai penyakit. 
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